mencela orang-orang mukmin  yang memberi
sedekah dengan sukarcla dan {mencela) oran,
1k mxmpcmlu.h {unt
ada

akaanlah bagi erang-orang  vang
) orang-orang yang lalal_ dari

Im.un Ibnu Katsir menj
ritukan e .u-g sl
clari shalan
allallalu ‘Alaihi wa Salfam mengulang sampai
ucapan: filka shalatul mnmm.f.lu IltuLlh

Karena Allah Ta'ala berfirman:
Tidak ada jalan sedikit pun untuk memvalahkan
arang-orang vang bevbuar baik. (QS. At Tawbah:
413
Wahai Saudaraku ... rafikan  penamn ke
pelaky mokstar vang  terang-revangan,  bkan
kepada sawdaramu yang sedang berlomba amal
\Irarfdrwnaru!umu. eraigan
Alangkiah baiknya, penama it kamu arshkan untuk
merel 1 m.ﬂ humL.
menyimpan i
hadapann
jxl.ulm el
kemaksiatan” Allahul \rmrum {
Untuk Para ODOJers .

cah indahnya nasihat Al tmam Fudhail bin

Ih Reavineralllalr:
fkan amalan karena manusia adalal

yankaum munafik). S
al .ﬁn\:ml.fmm (Tafsir Al Chorare Al Azhim,
x-w_!]

Maka ... wahai Saudarak...
I lah kamu melemahkan dan I
amal saudaramu ..., biarkanlah mercka beramal,
membaca Al Quran satu juz schari sesuai target dan
program mercka. Karena Nabi kita tidak pe:
memerintah  kita membedah hati manu
serahkanlah hati manusia lc-.p.uL‘

a” sedangkan beramal kavena manusia adalal
kesyirikan, adap veng namanva hfas adalal
ketika Allal menyelamatkannne dari kedianya. "

nhajul - (ashidin-
=hivattun Nufiries

Jar n batal

komentar miring manusia, dan j

lakukan karena pkan rdha  manusi

Adakah kamu ketahui bahwa saud:
i menuntaskan um juz Al Quran schari untuk
r\ljl:m manusia? Mencari popularitas dan
edudukan’

Nabi Shallailal ‘Alaifi wa Sallam pemah berkata
kcp.ul.l Khalid bin Walid Radhiallalu: ‘A
Ak ticak diperintah mevyelidiki hati manusia dan
sidak pada membedal perns mereka, (HR. Al
Bukhari No. 4351, Muslim, 44)
Maobi Shaflaliahe ‘Alaihi wa Saffam juga pemah
berkata kepada Usamah bin Zaid  Roalefaelfofne
Anhuz

“Apakal enghau swdah membedal  dodanya
sehingga engkau tahu apakah hatinya_berncap
elemikicn atau tidak? ™" (HR. Muslim, 9%6/158)
Sederhan: -
amal shalih saudaramu, yang jodi 2
tersebut belum tentu kami bisa lakukan,

Kk kal
h mereka sibuk menyelediki hati k

schingga mercka lupa dengan hatinya sendin.
Sebab di akhirat nanti &l nafsinthing kasabar
rathiimmaly 1:-1-1::1]3 iwa I\‘ru ung. jows |b atas
r pada
Allah T ar l\hp dlj i “dan selamatka |:| d.ln
riyadan kesyirikan dalam beramal.
Wallahn A'fam Walillahil T=zah walir Rasulih wal
Mis'minin,
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ALARRRARRA

Tahun [X 0ne Day one Juz (ODOJ)
Katanya Riya', Benarkah?

oleh : Farid Nu'man Hasan

k:um’ komentari dari
M u

atut disyukuri, i v
ODOJ ini. F
cepat bahkan sampai

kiti riva atau terpaksa.

si 0D ini d

Vealleadens "Alenifei wer Seallam:

ke
dalam hitungan beberapa bulan. ODOJ mm’uru
metodologi, agar orang bisa
|lcam\l Quran sebulan sekali,
i o

odajers  ini

!-.I]IHL Jumpa, mercka bisa saling mengingatkan,
nasihat, menjaga semangat, dan tidak ad. 'LCp\.IIIIﬂl.,!I\
apa pun kecuali Al U'urm Banyak  kisah-ki
inspirat ri para odojers, mel

o hu(ujuamh.ﬂm menjalankan perintah
Nabi Jlm’hn’fn\l’m ‘Alaihi wa Sallam berikut ini:
Bacalal (Mhatambkarlal) Al Qurean dalam sate bulan.
(HR. Al Bukhari No, 5054, dari Abdullah bin Amr)
Maka, menjalankan sunah gaulivah d d
Shallallahy Alaiki wa Sallam ini, di engah manusia
banyak yong mdupulwn Al Quran, lupa dengan sur 1|
dan lupa den; A A urmum, merupakan
an tidak mudah. Ini
mesti didukung dan dlkualkm bukan justru dicemooh

Islam membaat kebiasaan baik,
an pahala orang

membuat kebiasa
dan dosa orang yang mengikuti
mengurangi dosa-dosa mereka. (HR. )
IUIT At timidzi No. 2675, An Nasa'i No. 2554, Tbnu
No. 203, Ahmad No. 19156)

A Iul| Ta'ala Memuji Amal yang terangan dan
tersembunyi

i n dapatkan dalam pelita hidup setiap muslim,

1y , vaitu Al Quran Al

tentang anjuran beramal ba ara terang-ie
atau tersembunyi. Kedua cara ini memiliki ke uum\ 1an
i it mendestruksi yang
pilihan, yang keduanya

-.lmp.ul.:un b\hnru ayat tentang pujian

: lan perintah-Nya kepada manusia untul
berinfak secara tersembunyi mau terang-terangan.

Perhatikan ayat-ayat berikut ini:
1

dengan dasar asumsi semata, dengan
sq, dan munb«.nnhn Kalau pun ada yang

Orang-arang yang likan_hartanya di malam
dan_di_signg_hari_secara lersembipnyi_dan_terang-
feranga, Maka mercka mendapat pabala oi - sisi

h.mhut kembali ke pnb.ldm a
hubungann dengan Allah Ta'
personal ini bukan hamya terj
membaca Al Quran,
shaum, memberika
ninya. Semua ini b
aksa. Tetapi bukas m;
i jelek, dicemooh, dan \I:.mullr. hanya L.uun

Tk Thalak o k tevhadap mereka
a.ﬂmmkr& rpuhj miereke bersedih hati, (5. Al Bagarah

{”"b' ari Allah 2 h.q.u ]m.: p¢.|.:ku
1l va, dan orang yang mencan ridha-Nya
di semua waki, baik malam dan siang, dan berbagai
keadaan baik tersembunyi atau terang-terangan,

aca saat Khotib sedang Khutbah




sampai — sampai nafkah kepada Ldu:uy”lly.l termasuk
dalam kategori ini. { Tafsir A Queran Al Azhim, 1707,
Cet. 2. 1999M/1420H. Daruth Thayyibah.)
lainn
Dan orang-orang yvang sabar Larema mencari
keridhaan  Tubannya, mendirikan shalar,  dan
menafkahkan _sebagian rezki vong  Komi berikan
kepreachs merek, areh Semburyi atan lerang-feranpan
serfa menolak kejohatan dengan kebaikan: ovang-
owang Indal vang me ara&a;mr rempent keswdahan (vang
2)

bea-hambea-Ku vy telah
Beriman: ".f.l’cm} el mereke mendirikan \J‘mf«r
menafkahkan_sehahagion reski vang Kami
kepada_mercka secara_sembunyi  ataupin_teran
terangan sebelinn datang hari (kiamat) vang pade hari
itu ticak ada jwal beli dan persahabatan. ™ (0S8,
Ibrahim: 31}
i, Allah Ta'ala memerintahkan berinfak
1 sembunyl atan terang- iu.mpn. Allah
memerintahkan
yang
‘rim:l]lk.mn);l.

hkan untuk berin
uhmmm}a yaitu
Iy . erek
melakukan itu un cikan diri merel
Al Chareer Al ‘Azhim, 47510, Cet. 2. 1999M/1420H.
Jhmlll Tt ibah)
rangan atau tersembunyi, keduanya bisa
ukan pada amal yang wajib atau sunah. Be
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di
Rehvimahnlial:
(Tersembunyi dan  terangan-terangan) hal ini
mencakup infak yang wajib

seperti
1l Karim Ar Rahman fi Tafsie
al. 426, Cet. 1. 2000M/1420H.
Risalah)
atan amal \||;:li|| apa saja- yang
I i

mafn menerinanya, Jika ferang-rerangan, maka i
Jjuga i, karena Anda bisa _mrenjodi piowic
kehatkan, menfodi contol bt yang lain, selingga
selain_Anda_mendapatkan_pahala_sendiri, Anda
Jjuega mendapathan palala mereka lamaran mereka
‘mengikutt kebeaikan And.

Rasulullah Shaffaliahe Alaiki wa Sallam pun
memuji orang yang menam n.am.ulm..

A ah ba

l 1pi Iup 1
Para sahabat nabi pun

Justri memu ¥

Para salaf jika berkumpul, mercka
memperdengarkan salah scorang  mercka umuk
membaca Al Curan. Me k

Atsar-atsar seperti ini hanyak dan telah dikenal. (Fbid,
114)

ak satu pun ada pering:
mereka meminta.
hati riva pa .
kepeda kami
Melaporkan dan menceritakan amal shalih, adalah
riya’
Dalam kemunitas ODO)
mencrima laporan b sudah =3
mana bacaannya, apakah sudah selesai satu juz at:
belum. Hal imi tidak mengapa, sehagaimana seorang
gury yang menanyakan hasil kerjaan, lu as hafalan,
siswanya dan si guru memberi

wntutan profesionalitas dalam b;r;m.ul Ini pun

Nobi Shallallah ‘Alaifi wa Saflam dan para

sesama mercka saat
nembaca Al Quran, “hari-
“femngeny tarpeakian suaramn

penanggung jawab yang

1
“Pelan-pelan um suaranva, banvak orang nih,
nanti kamu riva.” Ada pun para ODOers, :muL.u
membacs masing-masing di rumah,
berjamaah, kadang di i.mwr L.uL:n-\ di Ln.lul.m ||
itu pun tanp

suaramercka.
i Rahimatillah me nnp.uk.m
mrLumpu!.m para salaf dahulu

Imam An Nav
Ketahuilah, bar
mereka nnm

dmp wkati Wh.lgall'h.ll )ang disukai, dan merupaka
kebinsaan orang-orang pilihan dan ahli ibadah,
hamba a Allah yang shalih. Dan, ity
merupal i Shallallal

‘Alaihi wa Sallam bercerita tentang

y ar-benar _beristighfar kepada Allah dalam
sehari 100 kali. (HR. Muslim, 2702/41)

Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Atlah,
dorlan seheri ki b epada-Ny
T0242)

u'mm Cali, {HIR, Musli
a sahabat pun juga. Perhatikan dialog berikut ini:

Dari Abw Hurairal, dia berketa: Bersabda Rasulullah

Shallallahu Alaiki wa Sallm Siapakah o antara

Kalian yang hari ini berpucsa?” Abu Bakar menjawab:
sy wahal Rasulullah.” Rasulullah bertanya lagi:
J'rlrlh.lf.l i antara kalian yeang hari ini mengantar

.l<'r|:r.<ah a\b\l Bakar menjowab:  “Save  wahai

"

“Alaihi wa Sallam...

\.\lk an nkh
ri At Tibyan fi
| |rJ|Hrmr.|\l’r1.ln'l;hmml 3
Lihat ini, justru para s 'mcmml:l untuk
menampak| mercka ingin menikmatinya,
Begitu pula wallallabu ‘Alaihi wa Sallan
terhadap bacaannya Abdullah bin Mas'ud
ha

an oleh Allah
h‘ﬂlhl u.mu nmrnwn justru
e |aimmyn.

fhial Anh, p al wahyo turun
kepadanya sendiri, tapi beliau ingin
mendenga vya dari orang lain
Lalu Imam An Nawawi melanjutkan:
Bahwa Nabi berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari:
.I’Jr,;.e.lrk.ul.'uherrli.qnumA’uhhhmu " Maka Abu
Musa Al Quran dihad. va. Dan,

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

futlah bertanva ld ‘Sipakah di

k ian yang hari ini memberi makan orang

Abu  Bakar va  wahai

Rmm’m’.l’m‘r R.mlllll'l.lll bertar i h di

an ian fult Abu

crven il Ras m'm’fm’r Rasulullah

Iui.ulcl..l: semua amal di atas terkumpul
corang melainkan ia akan masuk surga.

h Shiddiq Radhiallatin ‘Aniu, dia

aporkan apa yang sudah ¢
lakukan hari it Make, fickek masalah wm-.umrj:
menceritakan amalnye, vang penting

Musnuzfizhian kepadanya.
Para ulama mengatakas
Berprasangka vang baik kepada Allab a wir Jalla
d.m kaum muslimin adalah wajib. { Imam Badruddin Al
, "Ubinelatid Qi 29/325)
Kisah lainnya:
Dari Jabir bi Abdullah katan a diperintahkan
nabi untuk datang, sag s hendak pergi ke Bani
Musthaliq. Ketika saya datang beliau sedang shalat di
atas kendaraannya, Saya pun berbicara kepadanya dan
belinu memberi isyarat dengan tangannya seperti ini.
Sayn b\rtm.ar.n |.lLI d.nn I\lnu nnmb«.u‘.l rat duny_an
a, en;
\athll b\|l.lIIIII\I!L n}.g_ukk,ln kepala. %mhh
selesai shalar belian beranya: “Bopaimang
fregism v packarya Ram sy uin oy bk
ada halangan bagl saya embalas wcapxanmn i, hana
saf_save_sedgng_shalar ™ (HR. Mushm No. 540,
Ahmad No. 14345, Abu Daud No. 926, Abu "Awanah,
pJ llIJ Tbnu Khuzaimah No, 889, lbnu Hibban No. 2518,
|}.l|.4m LI\Ih ini, Nabi Shallallah Alathi wa Sallan
meminta laporan kerja dari Jabir bin Abdullah
Radhiallatn Anhu tanpa harus khawatir riva-nya Jabir
k

aliny

jihadnya, bahkan mimpinya.
Jangan menudub mereka telah riya dalam
penceritannnya,
Menggem| amal shalih dengan menuduh riva
adalah Akhlak Kaum M unafig
Inilah yang terjadi, gara-gama sescorang menuduh
saudaranva riy atau  menal nakuti dari
menampakkan amal i i perlahan-lahan
ada yang membatalkan amal shalihnya karena takut
discbut riya, takut tidak ikhlas
Inilah yang dilakukan orang munafiq pada zaman nabi,

] at riva, padahal mercka

g riya.
AbuMas'ud R.m’h.’m'n’uku Anhi, dia bercerita

Sesudah R«|~sl|'|l|l|<|l| Shalallahn h’urhf W Saflam

maka Abu

satu sha', dan datang

Ugail bersedel Luh

memamerkanmya, daw membanggakammia, fetapi agar
oveng lain mendapaikan ‘ibrah dariny

tidak dibebani untuk membedah b
melaporkannya. Itu tidak perfu, tidak

masyru’. Justru, yang masyru’

dak dibaca saat Khotib sedar

dengan e

a lebih banyak dari itu, lala
orang- orang munafik be

membutuhkan sedekah
% kecuali dengan

“Orang-orang muulIlL itu yaitu orang-orang yang

Khutbah




